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Abstract 

 

Oyster Mushroom Cultivation at KM 15, Balikpapan City produces up to 4,000 kg of baglog waste within a 3-

month period. The baglog waste, which serves as the growing medium for oyster mushrooms, is merely stacked 

and discarded into the surrounding forest without proper treatment. Accumulation of baglog waste can cause 

environmental pollution as it becomes a breeding ground for wild fungi. Composting offers a potential solution 

for managing baglog waste. The composting process requires the addition of an activator to accelerate 

decomposition, such as fermented rice-based Local Microorganisms (MOL), which contain Lactobacillus sp. and 

Saccharomyces sp. Rice-based MOL is rich in carbohydrates, which serve as nutrients for microorganisms. This 

study aims to analyze the quality of compost produced from oyster mushroom baglog waste using rice-based MOL 

as a bioactivator, as well as to determine the effect and optimal volume of MOL on compost quality. The 

composting process was carried out using the aerobic Takakura method at a laboratory scale over a 30-day 

period. The variations of rice-based MOL used were 0 mL, 100 mL, and 250 mL. The quality of the resulting 

compost was compared against the Indonesian National Standard (SNI) 19-7030-2004. The results of the study 

showed that the control treatment, as well as the addition of 100 mL and 250 mL of MOL, met the compost quality 

standards for temperature, pH, odor, color, texture, moisture content, nitrogen, phosphorus, organic carbon, and 

C/N ratio. However, the potassium parameter did not meet the standard. Based on the graph, the addition of rice-

based MOL indicates a positive effect on compost quality improvement. The optimum MOL volume for all 

parameters was 250 mL, although the potassium parameter still did not meet the SNI 19-7030-2004. 
 

Keywords: Bioactivator, Compost, Oyster mushroom baglog, Stale rice MOL. 
 

Abstrak 

 

Budidaya jamur tiram di KM 15 Kota Balikpapan menghasilkan limbah baglog mencapai 4.000 kg dalam 3 bulan. 

Limbah baglog yang merupakan media tanam jamur tiram hanya ditumpuk dan dibuang ke hutan di sekitar tempat 

budidaya tanpa adanya penanganan. Penumpukan limbah baglog dapat mencemari lingkungan karena menjadi 

tempat tumbuh jamur liar. Pengomposan dapat menjadi solusi untuk mengolah limbah baglog. Proses 

pengomposan membutuhkan penambahan aktivator untuk mempercepat dekomposisi, contohnya Mikroorganisme 

Lokal (MOL) nasi basi yang mengandung mikroorganisme Lactobacillus sp. dan Saccharomyces sp. MOL nasi 

basi mengandung karbohidrat yang bermanfaat bagi mikroorganisme (sebagai nutrisi). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kualitas kompos yang dihasilkan dari penggunaan limbah baglog jamur tiram dengan 

penambahan bioaktivator MOL nasi basi, serta menganalisis pengaruh dan volume optimum MOL nasi basi 

terhadap kualitas kompos. Metode yang digunakan pada pengomposan adalah Takakura secara aerob dalam skala 

laboratorium selama 30 hari. Variasi MOL nasi basi yang digunakan adalah 0 mL, 100 mL, dan 250 mL. Kualitas 

kompos yang dihasilkan akan dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 
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kontrol, penambahan MOL 100 mL dan 250 mL memenuhi kualitas kompos pada parameter suhu, pH, bau, warna, 

tekstur, kadar air, Nitrogen, Phosfor, C-organik, dan rasio C/N, namun belum memenuhi pada parameter Kalium. 

Berdasarkan grafik, penambahan MOL nasi basi mengindikasikan adanya pengaruh terhadap peningkatan kualitas 

kompos. Volume optimum MOL nasi basi pada semua parameter adalah 250 mL, walaupun hanya parameter 

Kalium yang belum memenuhi SNI 19-7030-2004. 

 

Kata Kunci: Baglog jamur tiram, Bioaktivator, Kompos, MOL nasi basi. 
 

 

1. Pendahuluan 

 

Pada tahun 2023, produksi jamur tiram mencapai 1.650 kuintal di Kota Balikpapan. Tingginya produksi 

ini dapat meningkatkan limbah media jamur tiram, yaitu baglog, yang terbuat dari serbuk gergaji dan 

bahan lain. Bahan-bahan tersebut adalah limbah organik yang bisa mencemari lingkungan jika tidak 

diolah dengan benar (BPS Kota Balikpapan, 2024; Sunarya et al., 2020). Pada Kelurahan Karang Joang 

KM. 15 Kota Balikpapan, terdapat budidaya jamur tiram yang menghasilkan limbah baglog sekitar 

4.000 kg setiap 3 bulan. Limbah tersebut hanya ditumpuk dan dibuang ke hutan dekat lokasi budidayaan. 

Jika dibiarkan, limbah baglog bisa berdampak negatif bagi lingkungan dan menjadi tempat tumbuh 

jamur liar yang berbahaya bagi jamur tiram. Jamur liar menghasilkan spora yang dapat menyebar ke 

ruang budidaya dan menghambat pertumbuhan jamur tiram. Selain limbah baglog, menurut SIPSN 

(2023) Kota Balikpapan menyumbang sampah sisa makanan sebesar 42,30%. Salah satu sampah sisa 

makanan yakni limbah nasi basi (Zain et al., 2024). Menurut Data Bappenas tahun 2021 kategori pangan 

yang paling banyak menjadi sisa adalah karbohidrat salah satunya nasi yakni sebesar 42%. Limbah nasi 

basi memiliki potensi untuk dijadikan sebagai Mikroorganisme Lokal (MOL) (Arifan dkk., 2020). MOL 

merupakan hasil fermentasi yang mengandung mikroorganisme yang dapat membantu dekomposisi 

bahan organik (Indriani dkk., 2023). MOL limbah nasi basi yang dicampur larutan gula aren dapat 

berfungsi sebagai nutrisi untuk mikroorganisme dalam proses pengomposan. Menurut penelitian 

Wulandari (2024), penggunaan MOL nasi basi sebagai aktivator pembuatan kompos mampu 

mengoptimalkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah. MOL berbahan dasar nasi basi memiliki 

kelebihan yaitu mudah untuk didapatkan serta memiliki kandungan karbohidrat yang dihasilkan selama 

proses fermentasi dan juga dapat menumbuhkan mikroorganisme yang dapat membantu selama proses 

pengomposan. Bakteri yang terdapat pada MOL nasi basi adalah Lactobacillus sp. (Ramaditya dkk., 

2017) serta Sacharomyces sp., yang memiliki kemampuan untuk mempercepat proses pengomposan 

(Indriani dkk., 2023). 

 

Solusi dalam mengurangi limbah baglog jamur tiram dan limbah nasi basi dapat dilakukan dengan 

mengolahnya menjadi kompos dengan MOL nasi basi sebagai bioaktivator. Kompos merupakan hasil 

dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme. Limbah baglog jamur tiram memiliki kandungan 

unsur hara seperti K 0.02%, P 0.7%, N 0.6%, C/N 83, dan C-organik 49% yang bermanfaat bagi 

kesuburan tanah (Santoso dkk., 2021). Namun, parameter C/N dan C-organik sangat tinggi sehingga 

diperlukan pengomposan untuk menurunkan parameter tersebut (Saputra & Putri, 2021). Proses 

pengomposan limbah baglog jamur tiram yang dilakukan secara aerob akan lebih efisien dalam 

menghasilkan energi dibandingkan pengomposan anaerob. Pengomposan aerob menghasilkan energi 

sebesar 484–674 kcal/mol glukosa, sedangkan anaerob hanya menghasilkan 26 kcal/mol glukosa. Energi 

yang lebih tinggi memungkinkan proses dekomposisi berlangsung lebih cepat dan menghasilkan 

kompos berkualitas tinggi (Ramdhoani, 2024).  Salah satu metode pengomposan secara aerob dapat 

dilakukan dengan metode Takakura. Metode Takakura dipilih dalam penelitian ini untuk mengolah 

limbah baglog menjadi kompos. Metode ini sederhana, cepat, dan menghasilkan kompos berkualitas. 

Menggunakan bioaktivator seperti MOL nasi basi, dedak, dan kotoran ayam, yang membantu dalam 

proses dekomposisi dan kualitas hasil kompos. Maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kualitas kompos dari limbah baglog jamur tiram dengan MOL nasi basi. Pengomposan dilakukan 

dengan metode Takakura dan dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 untuk memastikan kualitasnya. 

Diharapkan pengelolaan limbah organik lebih efektif dan memberi solusi berkelanjutan untuk masalah 

lingkungan di Kota Balikpapan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Limbah Baglog Jamur  

Jamur tiram adalah tanaman pangan yang membantu mencegah penyakit seperti kolesterol, gula darah, 

hipertensi, dan kanker. Budidaya jamur tiram menggunakan media bernama baglog, yang setelah panen 

tidak bisa dipakai lagi dan menghasilkan limbah. Limbah baglog ini terdiri dari baglog tua dan dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan jika tidak dikelola. Jika dibiarkan menumpuk, limbah tersebut 

akan menyebabkan pencemaran udara dan bisa menjadi tempat tumbuh jamur liar, yang dapat 

mengganggu pertumbuhan jamur tiram karena bersifat patogen. Komposisi baglog jamur tiram terbuat 

dari serbuk gergaji, kapur pertanian, dan air. Limbah ini mengandung unsur hara yang baik untuk tanah, 

tetapi tidak dapat digunakan langsung sebagai pupuk karena melebihi standar kompos. Limbah baglog 

juga memiliki kadar air 60% - 65% (Arafat et al., 2018; Hunaepi et al., 2018; Santoso et al., 2021; 

Saputra & Putri, 2021; Susilowati et al., 2022). 

 

2.2. Dedak  

Dedak adalah limbah dari penggilingan padi. Penggunaannya dalam pengomposan bertujuan untuk 

meningkatkan unsur hara dalam kompos agar kualitasnya baik. Dedak mengandung karbohidrat 

sebanyak 51-55 gr per 100 gr, yang menjadi makanan bagi mikroorganisme. Selain itu, dedak juga kaya 

akan lipid, protein, mineral, dan serat. Dalam proses degradasi, dedak membantu mengatur kadar karbon 

dan rasio C/N. Campuran dedak dan pupuk kandang efektif untuk pertumbuhan tanaman dan menjaga 

keseimbangan air dalam kompos (Nasir, 2022; Noviana et al., 2023; Suyanto et al., 2023) 

 

2.3. Kotoran Ayam 

Kotoran ayam adalah bahan organik yang berfungsi sebagai pupuk organik, mengandung banyak unsur 

hara dan rendah kadar air. Ini dihasilkan oleh ayam petelur dan pedaging dan memiliki potensi besar 

sebagai pupuk. Penggunaan kotoran ayam dalam kompos dapat meningkatkan struktur tanah yang 

kekurangan unsur organik dan memperkuat akar tanaman. Kotoran ayam juga bermanfaat untuk 

berbagai tanaman dan mudah didapat karena banyaknya peternakan unggas. Kotoran ayam mengandung 

bakteri Escherichia coli hingga 10^6 cfu per gram, tetapi bakteri ini dapat mati selama pengomposan. 

Kotoran ayam mengandung nitrogen (N) 1%, kalium (K) 0,40%, dan fosfor (P) 0,80%. Penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas kompos kotoran ayam sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan 

(Hidayati et al., 2016; Novitasari & Caroline, 2021; Ritonga et al., 2022; Sari et al., 2021). 

 

2.4. Bioaktivator 

Bioaktivator adalah bahan bioaktif dengan mikroorganisme yang membantu dekomposisi bahan organik 

di kompos, mempercepat proses pengomposan. Nasi basi, bonggol pisang, limbah buah, rebung, dan 

rumen sapi dapat digunakan sebagai bioaktivator (Mudi et al., 2023; Surotin & Purnomo, 2024). 

Bioaktivator yang terbuat dari limbah nasi basi mengandung mikroorganisme Sachharomyces cerevicia, 

dan lactobacillus sp (Arifan et al., 2022; Ramaditya et al., 2017). Mikroorganisme Lokal (MOL) adalah 

mikroorganisme yang tumbuh di bahan alami untuk mempercepat penguraian limbah organik dalam 

pembuatan kompos. MOL ramah lingkungan karena terbuat dari bahan organik. Keberhasilan MOL 

ditandai bau seperti tapai, sedangkan bau seperti air selokan menunjukkan kegagalan. Kegagalan bisa 

disebabkan oleh penutupan reaktor yang tidak rapat dan suhu yang tidak sesuai, optimalnya 25 - 30℃ 

(Ekawandani & Halimah, 2021; Indriani et al., 2023; Ramaditya et al., 2017). Komponen utama dalam 

pembuatan MOL adalah karbohidrat, glukosa dan sumber mikroorganisme (Swandi et al., 2024). 

Limbah nasi basi merupakan limbah yang dihasilkan dari rumah tangga maupun rumah makan. MOL 

nasi basi mengandung mikoorganisme yakni Lactobacillus sp., serta ragi Sachharomyces cerevicia. 

Indikator MOL nasi basi yaitu warna, bau dan pH (Ekawandani & Halimah, 2021; Indriani et al., 2023; 

Ramaditya et al., 2017). Gula aren memiliki fungsi dalam pembuatan MOL yakni sebagai sumber 

glukosa yang digunakan oleh mikroorganisme dalam mendegradasi limbah organik (Putra et al., 2023). 

Gula aren mengandung sukrosa sebesar 84% lebih tinggi dari gula tebu sebesar 71%, gula merah siwalan 

sebesar 76%, dan gula kelapa 68,35%. Sukrosa merupakan sumber kalori yang digunakan oleh 

mikroorganisme sebagai sumber energi untuk memecah bahan organik pada fase mesofilik (Astuti & 

Maharani, 2020). Jika dilihat pada nilai kalori, gula aren mengandung 386 mg kalori (Rahmah, 2016). 
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2.5. Kompos 

Kompos merupakan produk yang dihasilkan dari proses pengomposan atau penguraian bahan organik 

yang meliibatkan mikroorganisme untuk mendegradasi. Standar kualitas kompos merupakan kriteria 

atau standar yang digunakan untuk menentukan kelayakan pupuk organik yang dihasilkan mengacu 

pada SNI-7030-2004. Pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik yang berasal dari 

tumbuhan secara aerob oleh mikroorganisme. (Ho et al., 2022). Proses pengomposan secara dibagi 

menjadi 2 yakni secara aerob dan secara anaerob (Sinaga et al., 2021). Metode takakura merupakan 

metode yang memiliki kelebihan dapat digunakan pada lahan yang sempit karena limbah organik 

dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan dimasukkaan kedalam keranjang sehingga tidak 

membutuhkan lahan yang luas. Selain itu, metode takakura memiliki kelebihan lain yakni tidak 

menimbulkan bau yang menyengat karena melalui fermentasi yang baik (Rosmala et al., 2020). Faktor–

faktor yang mempengaruhi pengomposan yaitu rasio C/N, ukuran partikel, aerasi, kelembaban, 

porositas, temperatur, pH dan nutrien (Sakiah et al., 2024; Wellang et al., 2015). 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan dua reaktor yang menerima perlakuan variasi 

volume MOL nasi basi dan satu reaktor kontrol. Metode pengomposan yang digunakan adalah metode 

takakura secara aerob. Lokasi penelitian berada di Kelurahan Graha Indah, Balikpapan Utara, dan 

pengujian parameter kimia serta fisika dilakukan di laboratorium tanah dan air Politeknik Pertanian 

Negeri Samarinda dari Januari sampai Mei 2025. Objek penelitian adalah limbah baglog jamur dan 

limbah nasi basi, dengan penelitian berlangsung selama 30 hari. Penelitian ini menggunakan kontrol dan 

dua variasi perlakuan volume bioaktivator dari MOL nasi basi. Tahapan penelitian meliputi 

pendahuluan, eksperimen, dan pengujian. Berikut merupakan gambar reaktor, ilustrasi, dan MOL nasi 

basi yang digunakan dalam pengomposan limbah baglog jamur tiram. 

 

 
Gambar 1: Reaktor Pengomposan 

Sumber: Penulis (2025) 

 

 
Gambar 2: Ilustrasi Pengomposan 

Sumber: Penulis (2025) 

 

 
Gambar 3: MOL Nasi Basi 

Sumber: Penulis (2025) 
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3.1 Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah limbah baglog jamur tiram dan MOL nasi basi, dan variabel 

terikat mencakup pH, kadar air, warna, suhu, tekstur, bau, Nitrogen, Phosfor, Kalium, C-organik, dan 

C/N rasio. 

Tabel 1: Komposisi Bahan 

Reaktor 

Komposisi 

Limbah Baglog 

Jamur Tiram 
Kotoran Ayam Dedak MOL Nasi Basi 

K1 5 Kg 2 Kg 500 g - 

A1 5 Kg 2 Kg 500 g 100 mL 

A2 5 Kg 2 Kg 500 g 250 mL 
Sumber: Penulis, 2025 

 

3.2 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dengan pengujian laboratorium untuk pengambilan data primer dan dianalisis 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif komparatif untuk membandingkan kesesuaian kompos 

yang dihasilkan dengan SNI 19-7030-2004. Kemudian, analisis pengaruh dan volume optimum 

penggunaan MOL nasi basi terhadap kualitas kompos dilakukan dengan menggunakan grafik untuk 

menggambarkan pola perubahan variabel-variabel yang diamati. Analisis pengaruh dilakukan dengan 

bantuan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1. Kualitas Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram 

4.1.1. Pengamatan Parameter Fisik 

 
Gambar 4: Grafik Pengukuran pH 

Sumber: Penulis (2025) 

Berdasarkan gambar 4.1, pada hari ke-1 pengomposan, pH ketiga reaktor adalah 8,5 karena penambahan 

kapur (Andriansyah et al., 2022). pH turun dari hari ke-2 hingga ke-7 akibat mikroorganisme 

mendekomposisi bahan organik (Muliani et al., 2022). Pada hari ke-7, reaktor A2 memiliki pH terendah 

karena volume MOL nasi basi yang lebih besar (Prasetyo et al., 2023). Dari hari ke-8 hingga ke-13, pH 

naik menjadi 6,5 - 7,6 karena bakteri menggunakan asam organik (Wellang et al., 2015). Dari hari ke-

14 hingga ke-15, pH mulai turun dan stabil di pH 7 pada hari ke-16 hingga ke-30, menandakan proses 

pengomposan matang. Ketiga reaktor memenuhi standar pH 6. 8 – 7.49 dan menunjukkan kompos 

matang, aman bagi tanaman (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017). 

 
Gambar 5: Grafik Pengukuran Suhu 

Sumber: Penulis (2025) 
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Berdasarkan gambar 4.2, ketiga reaktor mencapai suhu tinggi 36-44 ℃ pada awal pengomposan. Pada 

hari ke-1 hingga hari ke-3, reaktor kontrol tanpa MOL nasi basi menghasilkan suhu 36-37℃, reaktor 

A1 dengan 100 mL MOL nasi basi menghasilkan suhu 39-40 ℃, dan reaktor A2 dengan 250 mL 

menghasilkan suhu 44℃. Perbedaan suhu ini disebabkan penambahan MOL nasi basi sebagai 

bioaktivator, yang mengandung mikroorganisme seperti Saccharomyces cerevisiae dan Lactobacillus 

sp. (Purwiningsih, 2021). Suhu tinggi menunjukkan proses pengomposan berada pada fase mesofilik. 

Pada hari ke-4, suhu mulai menurun hingga hari ke-30, mencapai 29 ℃ untuk kontrol dan 30 ℃ untuk 

A1 dan A2. Penurunan suhu terkait dengan berkurangnya aktivitas mikroorganisme. Pada hari ke-30, 

suhu ketiga reaktor memenuhi syarat SNI 19-7030-2004, tidak lebih dari 30℃. 

 

Tabel 2: Hasil Pengamatan Warna dan Tekstur Kompos 

No. Reaktor 
Sebelum 

Pengomposan 

Pengomposan 

Minggu ke-1 

Pengomposan 

Minggu ke-2 

Pengomposan 

Minggu ke-3 

Pengomposan 

Minggu ke-4 

1. K 

(Kontrol) 

 
• Coklat terang 

• Bertekstur 

kasar dan 

menggumpal 

 
• Coklat 

• Bertekstur 

kasar dan 

gumpalan 

mulai 

mengecil 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

halus 

menyerupai 

tanah 

2. A1 

 
• Coklat terang 

• Bertekstur 

kasar dan 

menggumpal 

 
• Coklat 

• Bertekstur 

kasar dan 

gumpalan 

mulai 

mengecil 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

halus 

menyerupai 

tanah 

3. A2 

 
• Coklat terang 

• Bertekstur 

kasar dan 

menggumpal 

 
• Coklat 

• Bertekstur 

kasar dan 

gumpalan 

mulai 

mengecil 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

mulai halus 

menyerupai 

tanah 

 
• Coklat 

kehitaman 

• Bertekstur 

halus 

menyerupai 

tanah 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Pengamatan warna kompos menunjukkan perubahan signifikan selama proses pengomposan di semua 

reaktor. Awalnya, baglog jamur tiram berwarna coklat terang. Pada minggu ke-1, reaktor K, A1, dan A2 

berwarna coklat. Di minggu ke-2, reaktor kontrol, A1, dan A2 berubah menjadi coklat kehitaman. Pada 

minggu ke-3 dan ke-4, reaktor yang sama menunjukkan warna coklat kehitaman, menandakan 

kematangan kompos. Perubahan ini mencerminkan dekomposisi bahan organik (Indriani et al., 2023). 

Sesuai SNI 19-7030-2004, kompos matang berwarna coklat kehitaman. Aktivitas mikroorganisme yang 

memecah bahan organik menjadi humus menyebabkan warna ini. Setelah empat minggu, semua reaktor 

memenuhi kriteria warna dan tekstur sesuai SNI. Tekstur pada minggu pertama masih kasar, tapi mulai 

halus pada minggu ketiga dan keempat. Bau kompos matang seharusnya berbau seperti tanah. 
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Tabel 3: Hasil Pengamatan Bau Kompos 

No. Reaktor 
Minggu 

1 2 3 4 

1. 
K 

(Kontrol) 

Berbau baglog dan 

kotoran ayam 

Berbau baglog dan 

kotoran ayam 

Berbau hampir 

menyerupai tanah 

Berbau menyerupai 

tanah 

2. A1 
Berbau baglog dan 

kotoran ayam 

Berbau menyerupai 

tanah 

Berbau menyerupai 

tanah 

Berbau menyerupai 

tanah 

3. A2 
Berbau baglog dan 

kotoran ayam 

Berbau menyerupai 

tanah 

Berbau menyerupai 

tanah 

Berbau menyerupai 

tanah 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3 mengenai bau kompos, pengamatan pada minggu ke-1 menunjukkan semua reaktor 

berbau baglog jamur tiram dan kotoran ayam. Bau tidak sedap muncul karena reaksi oksidasi oleh 

mikroorganisme yang menghasilkan gas amonia (Prasetyo et al., 2023). Pada minggu ke-2, reaktor A1 

dan A2 mulai berbau tanah hingga minggu ke-4. Reaktor kontrol berubah bau menjadi menyerupai tanah 

di minggu ke-3 dan ke-4, tetapi lebih lambat karena tidak menggunakan MOL nasi basi sebagai 

bioaktivator (Purwiningsih, 2021). MOL nasi basi mempercepat penguraian bahan organik, sehingga 

bau tidak sedap lebih cepat hilang. Pada minggu ke-4, bau ketiga reaktor sudah sesuai dengan SNI 19-

7030-2004. 

Tabel 4: Hasil Pengamatan Kadar Air (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 32,07% 

Maks. 50% 2. A1 42,21% 

3. A2 42,65% 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji kadar air pada reaktor kontrol adalah 32,07%, reaktor A1 42,21%, dan 

reaktor A2 42,65%. Reaktor A1 dan A2 memiliki kadar air lebih tinggi karena penambahan MOL nasi 

basi. Ini meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang mempercepat dekomposisi bahan organik, 

sehingga menghasilkan lebih banyak air. Namun, kadar air ketiga reaktor masih optimal, tidak lebih dari 

50% sesuai SNI 17030-2004. Pembalikan kompos juga dilakukan untuk menjaga kadar air, sesuai 

penelitian yang menunjukkan pembalikan mempengaruhi kadar air agar tetap optimal. 

4.1.2. Pengamatan Parameter Kimia 

 

Tabel 5: Hasil Pengujian C-Organik (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 16,73% 

9,80% - 32% 2. A1 17,37% 

3. A2 17,54% 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian, kadar C-organik pada reaktor kontrol (tanpa MOL nasi basi) adalah 16,73 

%, sedangkan A1 (MOL nasi basi 100 mL) adalah 17,37 % dan A2 (MOL nasi basi 250 mL) adalah 

17,54 %. Perbedaan ini disebabkan oleh penambahan MOL nasi basi yang mengandung mikroorganisme 

penting untuk dekomposisi bahan organik. Penambahan MOL meningkatkan aktivitas mikroorganisme, 

mempercepat dekomposisi, dan meningkatkan kadar C-organik. Reaktor kontrol memiliki aktivitas 

mikroorganisme lebih rendah, sehingga menghasilkan kadar lebih rendah (Dewantari et al., 2023). 

Ketiga reaktor memenuhi standar SNI 19-7030-2004. Penelitian lainnya menunjukkan bahan organik 

seperti serbuk gergaji kayu dapat memenuhi syarat C-organik (Putri et al., 2022). 

 

Tabel 6: Hasil Pengujian Nitrogen (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 0,854% 

Min. 0,40% 2. A1 0,924% 

3. A2 0,951% 
Sumber: Penulis (2025) 
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Berdasarkan hasil pengujian, nilai kadar nitrogen pada reaktor kontrol (tanpa penambahan MOL nasi 

basi), A1 (penambahan MOL nasi basi 100 mL), dan A2 (penambahan MOL nasi basi 250 mL) masing-

masing 0,854%, 0,924%, dan 0,951%. Kadar nitrogen pada semua reaktor memenuhi standar mutu 

kompos sesuai SNI 19-7030-2004. Salah satu faktor tingginya nilai nitrogen pada kompos adalah 

penambahan kotoran ayam, yang mengandung nitrogen tinggi 1% dan membantu proses dekomposisi 

(Andriansyah et al., 2022). Penambahan bioaktivator MOL nasi basi juga meningkatkan kadar nitrogen, 

berkat mikroorganisme yang aktif selama pengomposan. Nitrogen digunakan mikroorganisme untuk 

sintesis protein dan pembangunan struktur sel (Suparto et al., 2025). 

 

Tabel 7: Hasil Pengujian Rasio C/N (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 19,59% 

10% - 20% 2. A1 18,80% 

3. A2 18,45% 
Sumber: Penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai rasio C/N pada reaktor kontrol (tanpa penambahan MOL nasi basi), 

A1 (penambahan MOL nasi basi 100 mL), dan A2 (penambahan MOL nasi basi 250 mL) masing-masing 

19,59 %, 18,80 %, dan 18,45 %. Nilai rasio C/N pada semua reaktor memenuhi standar mutu kompos 

sesuai SNI 19-7030-2004 karena masih dalam rentang 10 – 20 %. Rasio C/N yang optimal mempercepat 

proses dekomposisi karena mikroorganisme memiliki cukup nitrogen untuk mensintesis protein. 

Reaktor A1 dan A2 menghasilkan rasio C/N yang lebih rendah dibandingkan dengan reaktor kontrol 

karena adanya penambahan MOL nasi basi. 

 

Tabel 8: Hasil Pengujian Phosfor (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 0,160% 

Min. 0,10% 2. A1 0,162% 

3. A2 0,163% 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai phosfor pada reaktor kontrol (tanpa penambahan MOL nasi basi), A1 

(penambahan MOL nasi basi 100 mL), dan A2 (penambahan MOL nasi basi 250 mL) masing-masing 

0,160 %, 0,162 %, dan 0,163 %. Nilai phosfor pada semua reaktor telah memenuhi standar mutu kompos 

SNI 19-7030-2004. Salah satu faktor nilai phosfor memenuhi standar mutu kompos karena kadar 

nitrogen yang terkandung pada kompos. Semakin tinggi kandungan nitrogen pada kompos maka 

aktivitas mikroorganisme dalam merombak phosfor akan meningkat sehingga phosfor yang terkandung 

dalam kompos akan meningkat (Widyastuti & Arfa, 2021). Namun, nilai phosfor pada ketiga reaktor 

menunjukkan bahwa penambahan volume MOL nasi basi tidak memberikan dampak cukup besar 

terhadap peningkatan phosfor pada kompos. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Difhari et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh konsentrasi volume bioaktivator terhadap phosfor, namun 

jenis aktivator berpengaruh terhadap kadar phosfor. 

 

Tabel 9: Hasil Pengujian Kalium (%) 
No. Reaktor Hasil SNI 19-7030-2004 

1. K (Kontrol) 0,150% 

Min. 0,20% 2. A1 0,159% 

3. A2 0,162% 
Sumber: Penulis, 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai kalium pada reaktor kontrol (tanpa penambahan MOL nasi basi), A1 

(penambahan MOL nasi basi 100 mL), dan A2 (penambahan MOL nasi basi 250 mL) masing-masing 

0,150 %, 0,159 %, dan 0,162 %.  Nilai kalium pada semua reaktor belum memenuhi standar mutu 

kompos SNI 19-7030-2004. Kadar kalium pada kompos dipengaruhi oleh bahan organik yang 

digunakan untuk pengomposan dan aktivitas mikroorganisme yang ada pada bioaktivator (Suparto et 

al., 2025). Limbah baglog jamur tiram mengandung kadar kalium yang sangat rendah yakni 0,02 % 
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(Santoso et al., 2021).  Menurut penelitian Widyastuti dan Arfa (2021), selama proses dekomposisi 

mikroorganisme membantu menguraikan bahan organik kompleks menjadi unsur kalium yang lebih 

sederhana dalam bentuk ion K+. Oleh karena itu, aktivitas mikroorganisme juga berperan penting dalam 

meningkatkan ketersediaan kalium pada kompos.  

 

Tabel 10: Rekapitulasi Hasil Pengujian Kompos 

No 
Reaktor 

Parameter SNI 19-7030-2004 
K A1 A2 

1. 32,07% 42,21% 42,65% Kadar air Maks. 50% 

2. 16,73% 17,37% 17,54% C- Organik 9,80% - 32% 

3. 0,854% 0,924% 0,951% Nitrogen Min. 0,40% 

4. 19,59% 18,80% 18,45% Rasio C/N 10% - 20% 

5. 0,160% 0,162% 0,163% Phospor Min. 0,10% 

6. 0,150% 0,159% 0,162% Kalium Min. 0,20% 
Sumber: Penulis, 2025 

Pada Tabel 10, merupakan rekapitulasi hasil pengujian kompos dari reaktor Kontrol (K), A1 dan A2. 

Reaktor yang memiliki hasil pengujian memenuhi SNI 19-7030-2004 terdapat pada reaktor K, A1 dan 

A2 kecuali pada parameter kalium. 

 

4.2. Pengaruh dan Volume Optimum dalam Penggunaan MOL Nasi Basi Terhadap Kualitas 

Kompos 

4.2.1. Kadar Air 

 
Gambar 6: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap Kadar Air 

Sumber: Penulis (2025) 

 

 Berdasarkan visualisasi data pada grafik diatas, bertambahnya volume MOL nasi basi mengindikasikan 

adanya pengaruh terhadap peningkatan kadar air pada kompos. Hal tersebut dikarenakan pada perlakuan 

tanpa penambahan MOL menghasilkan kadar air sebesar 32,07%. Kemudian terjadi peningkatan pada 

perlakuan penambahan volume 100 mL menghasilkan kandungan kadar air sebesar 42,21 % dengan 

kenaikan sebesar 10,14 % dan penambahan volume 250 mL menghasilkan kadar air sebesar 42,65 % 

dengan kenaikan 10,58 %. Peningkatan kadar air seiring bertambahnya volume MOL menunjukkan 

bahwa MOL nasi basi berkontribusi terhadap tingkat kelembapan pada kompos. Dengan demikian, 

volume optimum penggunaan MOL nasi basi untuk parameter kadar air ini adalah sebesar 250 mL 

karena dengan volume tersebut mampu menghasilkan kadar air yang mendekati kadar air ideal. 

. 

4.2.2. Kalium 

 
Gambar 7: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap Kalium 

Sumber: Penulis (2025) 
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Berdasarkan visualisasi data grafik diatas, bertambahnya volume MOL nasi basi 
mengindikasikan adanya pengaruh terhadap peningkatan parameter kalium pada kompos. Hal tersebut 

dikarenakan pada perlakuan tanpa penambahan MOL menghasilkan kadar kalium sebesar 0,150 %. 

Kemudian kadar kalium meningkat pada perlakuan penambahan volume 100 mL menghasilkan kadar 

kalium sebesar 0,159 % dengan kenaikan sebesar 0,009 % dan penambahan volume 250 mL 

menghasilkan kadar air sebesar 0,162 % dengan kenaikan sebesar 0,012 %. Namun, volume optimum 

MOL nasi basi untuk parameter ini belum tercapai karena kadar kalium yang dihasilkan pada semua 

perlakuan masih belum memenuhi SNI 19-7030-2004. 

 

4.2.3. Nitrogen 

 
Gambar 8: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap Nitrogen 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Berdasarkan visualisasi data pada grafik diatas, bertambahnya volume MOL nasi basi mengindikasikan 

adanya pengaruh terhadap peningkatan kadar nitrogen pada kompos. Hal tersebut dikarenakan pada 

perlakuan tanpa penambahan MOL menghasilkan kadar nitrogen sebesar 0,854 %. Kemudian terjadi 

peningkatan pada perlakuan penambahan volume 100 mL menghasilkan kandungan kadar air sebesar 

0,924 % dengan kenaikan sebesar 0,07 % dan penambahan volume 250 mL menghasilkan nitrogen 

sebesar 0,951 % dengan kenaikan 0,097 %. Peningkatan kadar nitrogen yang konsisten menunjukkan 

bahwa penambahan volume MOL nasi basi memberikan kontribusi terhadap ketersediaan nitrogen 

dalam kompos. Dengan demikian, volume optimum penggunaan MOL nasi basi untuk parameter kadar 

nitrogen ini adalah sebesar 250 mL karena dengan volume tersebut mampu menghasilkan kadar nitrogen 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan penambahan volume 100 mL. 

 

4.2.4. Phosfor 

 
Gambar 9: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap Phosfor 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Berdasarkan visualisasi data pada grafik diatas, menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kadar 

phosfor seiring dengan bertambahnya volume MOL nasi basi yang diberikan pada saat pengomposan. 

Pada perlakuan tanpa penambahan MOL nasi basi menghasilkan kadar phosfor sebesar 0,160 %. 

Kemudian, penambahan 100 mL MOL menunjukkan peningkatan kadar phosfor menjadi 0,162 %, 

dengan kenaikan sebesar 0,002 % dan pada penambahan volume sebesar 250 mL meningkatkan phosfor 

menjadi 0,163 %, dengan kenaikan sebesar 0,003 %. Namun, peningkatan kadar phosfor pada volume 
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MOL nasi basi dari 0 mL, 100 mL, dan 250 mL sangat kecil. Sehingga, penambahan volume MOL nasi 

basi belum mengindikasikan adanya pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan kadar phosfor. 

Kemudian, Volume optimum penambahan MOL nasi basi pada parameter phosfor ini adalah 250 mL 

karena dengan penambahan volume tersebut mampu menghasilkan kadar phosfor tertinggi. 

 

4.2.5. Rasio C/N 

 
Gambar 10: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap Rasio C/N 

Sumber: Penulis (2025) 

 

Berdasarkan visualisasi data pada grafik diatas, penambahan volume MOL nasi basi mengindikasikan 

adanya pengaruh terhadap penurunan rasio C/N yang dihasilkan dari kompos. Hal tersebut dikarenakan 

pada tanpa adanya penambahan MOL nasi basi kandungan rasio C/N yang dihasilkan yakni 19,59 %. 

Kemudian, pada penambahan MOL nasi basi sebesar 100 mL menurunkan rasio C/N menjadi 18,80 % 

dengan penurunan sebesar 0,79 %. Penambahan MOL nasi basi sebesar 250 mL menghasilkan rasio 

C/N 18,45 % yang menunjukkan adanya penurunan sebesar 1,14 %. Penurunan rasio C/N yang seiring 

dengan peningkatan volume MOL menunjukkan proses dekomposisi berlangsung secara optimal. Oleh 

karena itu, volume optimum penggunaan MOL nasi basi untuk parameter rasio C/N ini adalah dengan 

penambahan volume MOL sebesar 250 mL karena menghasilkan rasio C/N terendah. 
. 

4.2.6. Pengaruh MOL Nasi Basi Terhadap C-Organik 

 
Gambar 11: Grafik Pengaruh Volume MOL Nasi Basi Terhadap C-Organik 

Source: Penulis (2025) 

 

Berdasarkan visualisasi data pada grafik diatas, bertambahnya volume MOL nasi basi mengindikasikan 

adanya pengaruh terhadap peningkatan kadar C-organik pada kompos. Hal tersebut dikarenakan pada 

perlakuan tanpa penambahan MOL menghasilkan C-organik sebesar 16,73 %. Pada penambahan 

volume 100 mL MOL nasi basi meningkatkan C-organik menjadi 17,37 % dengan adanya peningkatan 

sebesar 0,64 %. Kemudian, penambahan volume 250 mL MOL nasi basi meningkatkan C-organik 

menjadi 17,54 % dengan peningkatan sebesar 0,81 %. Peningkatan C-organik menunjukkan bahwa 

penambahan volume MOL nasi basi berkontribusi terhadap ketersediaan karbon dalam kompos. Oleh 

karena itu, volume optimum penggunaan MOL nasi basi untuk parameter C-organik adalah sebesar 250 

mL karena dengan volume tersebut mampu menghasilkan kadar C-organik tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lain. 

 

10.35718/specta.v9i3.8481444


SPECTA Journal of Technology Vol 9, No 3 December, 2025 pg: 266 – 279 

DOI: 10.35718/specta.v9i3.8481444 

 
Submitted July 2025, Revised September 2025, Accepted September 2025, Published December 2025 

 

 

 

277 

5. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa kompos 

yang dihasilkan dari pengomposan limbah baglog jamur tiram dengan penambahan MOL nasi basi pada 

volume 0 mL, 100 mL, dan 250 mL menunjukkan bahwa parameter bau, warna, tekstur, suhu, pH, kadar 

air, C-organik, nitrogen, phosfor, dan rasio C/N telah memenuhi standar SNI 19-7030-2004 pada hari 

ke-30. Namun, kadar kalium pada semua perlakuan belum memenuhi standar minimum sebesar 0,20%. 

Pada perlakuan tanpa penambahan MOL nasi basi (0 mL), 100 mL, dan 250 mL masing – masing yaitu 

0,150%, 0,159%, dan 0,162%. Hal ini menunjukkan bahwa unsur kalium dari baglog jamur tiram 

tergolong rendah sehingga dibutuhkan bahan tambahan untuk meningkatkan unsur kalium tersebut. 

Sebelum dilakukan penambahan MOL nasi basi (kontrol), terlihat bahwa nilai parameter kadar air, 

Phosfor, Nitrogen, C-organik dan Kalium pada kompos cenderung rendah dan nilai rasio C/N tergolong 

tinggi. Sebaliknya setelah ditambahkan MOL nasi basi terlihat bahwa nilai kadar air, nitrogen, C-

organik, kalium cenderung meningkat namun menurunkan nilai rasio C/N. Penurunan kadar rasio C/N 

disebabkan optimalisasi proses dekomposisi oleh bioaktivator MOL nasi basi. Selain itu, volume 

optimum untuk setiap parameter pada kualitas kompos adalah 250 mL, walaupun hanya parameter 

kalium yang belum memenuhi SNI 19-7030-2004. 
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